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Abstract 
The purpose of this study demonstrate empirically the effect of firm size proxied by total assets and 
total sales as well as corporate governance mechanisms are proxied by the proportion of 
independent directors, the size of the board of directors and audit committee size of the earnings 
management practices in companies listed on the Indonesia Stock Exchange. This population is the 
entire manufacturing companies listed in Indonesia Stock Exchange from 2009 to 2013 years. 
Companies that were sampled 24 companies and the number of observations made during the years 
2009 to 2013 are 120 items observation. Methods of data analysis in this study using multiple linear 
regression. Based on the test results obtained by the value of R2 value of 0.516, which means, 51.6% 
of earnings management variables can be explained by the variable size of the company, the 
proportion of independent directors, the size of the board of directors, and the size of the audit 
committee. While the remaining 48.4% is explained by other factors that are not tested in the 
research. Based on the results of statistical tests showed that only the variable size of the board of 
directors who have no effect on earnings management, whereas the variable total assets, number of 
sales, the proportion of independent directors and audit committee size negatively affect earnings 
management. 
 
Keywords: the size of the company, corporate governance, earnings management 
 
1. Latar Belakang  
Beberapa penelitian telah dilakukan mekanisme corporate governance yang 
mempengaruhi manajemen laba dan ditemukan hasil yang beragam. Penelitian Darmawati 
(2003) serta Siregar dan Utama (2005) tidak menemukan bukti adanya hubungan signifikan 
antara pengelolaan laba dengan konsentrasi kepemilikan institusional. Hal ini diperkuat 
penelitian Cornett et.al (2006) yang juga menemukan bahwa kepemilikan institusional tidak 
berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Ini disebabkan pandangan yang 
mengatakan bahwa institusional adalah pemilik sementara dan lebih memfokuskan pada laba 
jangka pendek sehingga keberadaannya tidak mampu mengurangi praktik manajemen laba. 
Hasil penelitian tersebut berkontradiksi dengan penelitian Palestin (2006) dan Nuryaman 
(2008) dimana semakin besar kepemilikan saham oleh pemegang saham maka semakin kecil 
praktik manajemen laba yang terjadi.  
Penelitian Chtourou (2001), Wedari (2004) dan Nasution dan Setiawan (2007) 
menganalisis pengaruh proporsi dewan komisaris independen terhadap manajemen laba. 
48 JURNAL Akuntansi & Keuangan Volume 6, Nomor 2, September 2015 
 
Penelitian mereka tersebut melaporkan bahwa proporsi dewan komisaris independen 
memiliki hubungan negatif signifikan dengan manajemen laba. Artinya proporsi dewan 
komisaris independen mampu mengurangi manajemen laba yang terjadi di perusahaan. 
Berbeda dengan penelitian Siregar dan Utama (2005) dan Nuryaman (2008) yang 
menunjukkan bahwa proporsi dewan komisaris tidak memberikan pengaruh terhadap 
manajemen laba.  
 
2.  Tinjauan Pustaka 
2.1 Landasan Teori 
Teori Keagenan (Agency Theory) 
Perspektif agency theory merupakan dasar yang digunakan untuk memahami corporate 
governance. Menurut Jensen dan Meckling (1976) agency theory adalah sebuah kontrak 
antara manajer (agent) dengan pemilik (principal). Agar hubungan kontraktual ini dapat 
berjalan dengan lancar, pemilik akan mendelegasikan otoritas pembuatan keputusan kepada 
manajer. Perencanaan kontrak yang tepat untuk menyelaraskan kepentingan manajer dan 
pemilik dalam hal konflik kepentingan inilah yang merupakan inti dari agency theory. 
Namun untuk menciptakan kontrak yang tepat merupakan hal yang sulit diwujudkan. Oleh 
karena itu, investor diwajibkan untuk memberi hak pengendalian residual kepada manajer 
(residual control right) yakni hak untuk membuat keputusan dalam kondisi-kondisi tertentu 
yang sebelumnya belum terlihat di kontrak.  
Teori Legitimasi 
Legitimasi organisasi dapat dilihat sebagai sesuatu yang diberikan masyarakat kepada 
perusahaan dan sesuatu yang diinginkan atau dicari perusahaan dari masyarakat (Ghozali dan 
Chariri, 2007). Legitimasi suatu organisasi dapat dikatakan sebagai manfaat atau sumber 
potensial bagi perusahaaan untuk bertahan hidup (Asforth dan Gibs, 1990; Dowling dan 
Preffer, 1975; O’Donovan, 2002; dikutip dari Ghozali dan Chariri, 2007).  
Teori Kandungan Informasi 
Teori kandungan informasi atau yang lebih dikenal dengan signaling theory merupakan 
suatu tindakan yang diambil manajemen perusahaan yang memberi petunjuk bagi investor 
tentang bagaimana manajemen memandang prospek perusahaan, perusahaan dengan prospek 
yang menguntungkan akan mencoba menghindari penjualan saham dan mengusahakan setiap 
modal baru yang diperlukan dengan cara-cara lain, termasuk penggunaan hutang yang 
melebihi target struktur modal yang normal. Perusahaan dengan prospek yang kurang 
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menguntungkan akan cenderung untuk menjual sahamnya. Pengumuman emisi saham oleh 
suatu perusahaan, umumnya merupakan suatu isyarat (signal) bahwa manajemen memandang 
prospek perusahaan tersebut suram. Apabila suatu perusahaan menawarkan penjualan saham 
baru, lebih sering dari biasanya, maka harga sahamnya akan menurun, karena menerbitkan 
saham baru berarti memberikan isyarat negatif yang kemudian dapat menekan harga saham 
sekalipun prospek perusahaan cerah. 
 
2.2 Corporate Governance  
Menurut Forum for Corporate Governance in Indonesia (FCGI, 2001) corporate 
governance adalah seperangkat peraturan yang mengatur hubungan antara pemegang saham, 
pengurus (pengelola) perusahaan, pihak kreditur, pemerintah, karyawan serta para pemegang 
kepentingan intern dan ekstern lainnya yang berkaitan dengan hak-hak dan kewajiban 
mereka, atau dengan kata lain suatu sistem yang mengatur dan mengendalikan perusahaan. 
Sedangkan Cadbury Committee menyatakan corporate governance sebagai seperangkat 
aturan yang merumuskan hubungan antara para pemegang saham, manajer, kreditor, 
pemerintah, karyawan, dan pihak-pihak yang berkepentingan lainnya baik internal maupun 
eksternal sehubungan dengan hak-hak dan tanggung jawab mereka. 
 
2.3 Laba dan Manajemen Laba 
Pengertian Laba 
Chariri dan Ghozali (2007) menyatakan bahwa laba adalah laba akuntansi yang 
merupakan selisih pengukuran pendapatan dan biaya. Menurut Statement of Financial 
Accounting Concept (SFAC) No. 1, informasi laba memiliki manfaat dalam menilai kinerja 
manajemen, membantu mengestimasi kemampuan laba yang representatif dalam jangka 
panjang, memprediksi laba dan menaksir risiko dalam investasi.  
Manajemen Laba   
Manajemen laba sebagai suatu proses pengambilan langkah yang disengaja dalam batas 
prinsip akuntansi yang berterima umum baik didalam maupun diluar batas General Accepted 
Accounting Prinsip (GAAP). Menurut Sugiri (1998) dalam Widyaningdyah (2001) membagi 
definisi manajemen laba menjadi dua, yaitu:  
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1. Definisi Sempit  
Manajemen laba dalam hal ini hanya berkaitan dengan pemilihan metode akuntansi. 
Manajemen laba dalam artian sempit ini didefinisikan sebagai perilaku manajer untuk 
bermain dengan komponen discretionary accrual dalam menentukan besarnya laba.  
2. Definisi Luas  
Manajemen laba merupakan tindakan manajer untuk meningkatkan (mengurangi) laba 
yang dilaporkan saat ini atas suatu unit usaha dimana manajer bertanggung jawab, tanpa 
mengakibatkan peningkatan (penurunan) profitabilitas ekonomi jangka panjang unit 
tersebut. 
 
2.4 Penelitian Terdahulu 
Tabel 1  
Penelitian Terdahulu 
No  Peneliti  Judul  Variabel  Hasil  
1. Halima  
Sathila 
Palestin 
(2006)  
 
 
Analisis Struktur  
Kepemilikan, 
Praktik Corporate 
Governance dan 
Kompensasi 
Bonus terhadap 
Manajemen Laba  
 
 
Struktur 
kepemilikan, 
komposisi dewan 
komisaris, komite 
audit, dan auditor 
independen 
dengan proksi 
ukuran auditor, 
kompensasi 
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1. struktur kepemilikan, 
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independen dan 
kompensasi bonus 
berpengaruh signifikan 
terhadap manajemen laba  
2. komite audit dan ukuran 
KAP tidak berpengaruh 
signifikan terhadap 
manajemen laba  
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1. komposisi dewan komisaris 
dan ukuran perusahaan 
berpengaruh tidak 
signifikan terhadap 
manajemen laba  
2. komite audit berpengaruh 
signifikan terhadap 
manajemen laba  
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terhadap 
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ukuran 
perusahaan, dan 
mekanisme GCG 
(komposisi dewan 
komisaris dan 
spesialisai 
industri KAP) 
1. Konsentrasi kepemilikan 
dan ukuran perusahaan 
berpengaruh signifikan 
terhadap manajemen laba  
2. komposisi dewan komisaris 
dan spesialisasi industri 
KAP tidak berpengaruh 
signifikan terhadap 
manajemen laba.  
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(2013) 
 
Pengaruh Good 
Corporate 
Governance 
Terhadap 
Manajemen Laba 
Pada Perusahaan 
BUMN Yang 
Telah Go Public 
Di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) 
Mekanisme GCG 
(proporsi 
komisaris 
independen, 
ukuran dewan 
direksi dan 
keberadaan 
komite audit) 
proporsi komisaris 
independen, ukuran dewan 
direksi dan keberadaan 
komite audit tidak memiliki 
pengaruh yang signifikan 
terhadap manajemen laba 
pada perusahaan BUMN yang 
go public di bursa efek 
Indonesia. 
 
2.6  Perumusan Hipotesis  
Ukuran Perusahaan dengan Manajemen Laba  
Choutrou et al. (2001) menemukan bahwa ukuran perusahaan di Amerika Serikat 
berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Perusahaan yang lebih besar kurang memiliki 
dorongan untuk melakukan manajemen laba dibandingkan perusahaan kecil. Sedangkan 
penelitian di Indonesia oleh Siregar dan Utama (2005) menemukan bahwa ukuran perusahaan 
yang diukur dengan menggunakan natural logaritma nilai pasar ekuitas perusahaan pada akhir 
tahun berpengaruh signifikan negatif terhadap besaran pengelolaan laba, artinya semakin 
besar ukuran perusahaan semakin kecil besaran pengelolaan labanya. Berbeda dari penelitian 
Nasution dan Setiawan (2007) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh 
signifikan terhadap manajemen laba. Berdasarkan penjelasan di atas, maka hipotesisnya dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
H1: Total Asset berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. 
H2: Jumlah penjualan berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.  
Komisaris Independen terhadap manajemen laba  
Penelitian mengenai keberadaan dewan komisaris telah dilakukan oleh Chtourou et al. 
(2001) yang menemukan bahwa earnings management secara signifikan berhubungan dengan 
dewan komisaris. Hasil penelitian menunjukkan income increasing earning management 
rendah pada perusahaan yang memiliki outside board members yang berpengalaman sebagai 
board members pada perusahaan dan pada perusahaan yang lain. Berbeda dengan penelitian 
Veronica dan Utama (2005) yang meneliti pengaruh proporsi dewan komisaris independen 
terhadap manajemen laba. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa proporsi dewan 
komisaris independen tidak berkorelasi secara signifikan terhadap manajemen laba. 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka hipotesisnya dapat dirumuskan sebagai berikut: 
H3: Proporsi Komisaris Independen berpengaruh secara negatif terhadap manajemen laba 
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Ukuran Dewan Direksi terhadap manajemen laba  
Manajer atau dewan direksi dapat melakukan earnings management untuk membingungkan 
pemilik atau pemegang saham mengenai kinerja ekonomi perusahaan melihat dari laporan 
keuangan perusahaan, dimana pemilik atau pemegang saham akan sulit mengetahui yang 
sebenarnya terjadi di dalam perusahaan melalui data atau angka-angka yang tersaji dalam 
laporan keuangan. Dewan direksi memegang peranan sentral dalam corporate governance 
karena hukum perseroan memusatkan tanggung jawab legal atas urusan perusahaan pada 
dewan direksi. Fungsi direksi adalah sebagai wakil dewan komisaris untuk melakukan 
pengelolaan perusahaan dalam rangka menjalankan tata kelola perusahaan yang baik (Good 
Corporate Governance). Hasil penelitian Midiastuty & Machfoedz (2003) membuktikan 
bahwa ukuran dewan direksi berpengaruh positif terhadap manajemen laba. 
H4: Ukuran dewan direksi berpengaruh secara positif terhadap manajemen laba 
Ukuran Komite Audit dengan Manajemen Laba  
Berbeda dengan penelitian di Indonesia, Wedari (2004) yang menguji pengaruh komite audit 
terhadap praktik manajemen laba menemukan bahwa komite audit berpengaruh positif 
terhadap manajemen laba. Artinya, komite audit belum berhasil mengurangi manajemen laba. 
Siregar dan Utama (2005) juga menemukan bahwa keberadaan komite audit tidak terbukti 
mempengaruhi besaran pengelolaan laba secara signifikan. Hal ini mungkin terjadi karena 
pengangkatan komite audit oleh perusahaan hanya dilakukan untuk pemenuhan regulasi saja 
tetapi tidak dimaksudkan untuk menegakkan good corporte governance di perusahaan. 
Berdasarkan penjelasan diatas, maka hipotesisnya dapat dirumuskan sebagai berikut:  
H5: Ukuran komite audit berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. 
 
3. Metode Penelitian 
3.1 Populasi dan Sampel  
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan periode tahun 2009-2013. Pengambilan sampel dalam 
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan purposive sampling method, yaitu penentuan 
sampel atas dasar kesesuaian karakteristik dan kriteria tertentu. Kriteria pemilihan sampel 
sebagai berikut:  
1. Emiten berada pada industri manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
selama periode 2009-2013. Pemilihan industri manufaktur dikarenakan terdapat 
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perbedaan karakteristik antara perusahaan pada industri manufaktur dan perusahaan 
industri lainnya.  
2. Emiten mempublikasikan laporan keuangan tahunan untuk periode 2009-2013.  
3. Emiten yang tidak mengalami kerugian selama tahun penelitian 2009 sampai dengan 
tahun 2013.  
4. Emiten memiliki data lengkap mengenai ukuran perusahaan, dewan komisaris, dan 
komite audit dan data yang diperlukan untuk mendeteksi manajemen laba.  
 
3.2 Metode Pengumpulan Data  
Data dikumpulkan dengan menggunakan metode studi pustaka dan dokumentasi. Studi 
pustaka dilakukan dengan mengolah literatur, artikel, jurnal maupun media tertulis lain yang 
berkaitan dengan topik pembahasan dari penelitian ini. Sedangan dokumentasi dilakukan 
dengan mengumpulkan sumber-sumber data dokumenter seperti laporan tahunan perusahaan 
yang menjadi sampel penelitian. 
 
3.3  Metode Analisis  
Analisis Statistik Deskriptif  
Mean digunakan untuk mengetahui rata-rata data yang bersangkutan. Standar deviasi 
digunakan untuk mengetahui seberapa besar data yang bersangkutan bervariasi dari rata-rata. 
Maksimum digunakan untuk mengetahui jumlah terbesar data yang bersangkutan. Minimum 
digunakan untuk mengetahui jumlah terkecil data yang bersangkutan.  
Analisis Regresi Linier Berganda  
Analisis regresi linier berganda adalah hubungan secara linier antara dua atau lebih 
variabel independen (X1, X2, ....Xn) dengan variabel dependen (Y). Analisis ini untuk 
mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen apakah 
masing-masing variabel independen berhubungan positif atau negatif dan untuk memprediksi 
nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau 
penurunan. Data yang digunakan biasanya berskala interval atau rasio.  
Uji Asumsi Klasik  
Metode regresi linier berganda (multiple regression) dapat disebut sebagai model yang 
baik jika model tersebut memenuhi kriteria BLUE (Best Linear Unbiased Estimator). Adapun 
asumsi klasik yang dipakai oleh penulis untuk menegaskan hasil dari metode regresi linier 
berganda tersebut adalah: 
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Uji Normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah variabel dependen dan independen dalam 
model regresi tersebut terdistribusi secara normal (Ghozali, 2006). Model regresi yang baik 
adalah yang mempunyai distribusi data normal atau mendekati normal. Uji normalitas pada 
penelitian ini didasarkan pada uji statistik sederhana dengan melihat nilai kurtosis dan 
skewness untuk semua variabel dependen dan independen. Uji lainnya yang digunakan adalah 
uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Uji K-S dilakukan dengan membuat 
hipotesis:  
H0 : Data residual berdistribusi normal  
HA : Data residual tidak berdistribusi normal 
Uji Multikolonieritas  
Model regresi yang baik seharusnya bebas dari multikolonieritas. Deteksi terhadap ada 
tidaknya multikolonieritas yaitu (a) Nilai R square (R
2
) yang dihasilkan oleh suatu estimasi 
model regresi empiris yang sangat tinggi, tetapi secara individual tidak terikat, (b) 
Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel independen. Jika antar variabel independen 
terdapat korelasi yang cukup tinggi (lebih dari 0,9), maka merupakan indikasi adanya 
multikolonieritas, (c) Melihat nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF), suatu model 
regresi yang bebas dari masalah multikolonieritas apabila mempunyai nilai tolerance lebih 
dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10 (Ghozali, 2009).  
Uji Heteroskedastisitas  
Model regresi yang baik adalah jika variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain berbeda (heteroskedastisitas). Heteroskedastisitas dapat dilihat melalui 
grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat dengan residualnya. Apabila pola pada grafik 
ditunjukkan dengan titik-titik menyebar secara acak (tanpa pola yang jelas) serta tersebar di 
atas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
heteroskedastisitas pada model regresi. Selain menggunakan grafik scatterplots, uji 
heteroskedastisitas juga dapat dilakukan dengan menggunakan Uji Glejser. Jika probabilitas 
signifikan > 0.05, maka model regresi tidak mengandung heteroskedastisitas.  
Uji Autokorelasi  
Menguji autokorelasi dalam suatu model bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya 
korelasi antara variabel sebelumnya (Ghozali, 2009). Masalah ini timbul karena residual tidak 
bebas dari satu observasi ke observasi lainnya. 
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Uji autokorelasi digunakan untuk melihat apakah ada hubungan linier antara error 
serangkaian observasi yang diurutkan menurut waktu (data time series). 
Uji Hipotesis  
Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)  
Uji statistik t digunakan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh satu variabel 
independen secara individual dalam menjelaskan variasi variabel dependen (Ghozali, 2006). 
Apabila nilai probabilitas signifikansi < 0.05, maka suatu variabel independen merupakan 
penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen. 
Uji Koefisien Determinasi (R
2
)  
Koefisien Determinasi (R
2
) digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan 
variabel-variabel dependen. Nilai koefisien determinasi (R
2
) adalah antara nol dan satu. Nilai 
R
2 
yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel 
dependen amat terbatas. Jika koefisien determinasi sama dengan nol, maka variabel 
independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. Jika besarnya koefisien 
determinasi mendekati angka 1, maka variabel independen berpengaruh sempurna terhadap 
variabel dependen. Dengan menggunakan model ini, maka kesalahan penganggu diusahakan 
minimum sehingga R
2 
mendekati 1, sehingga perkiraan regresi akan lebih mendekati keadaan 
yang sebenarnya.  
 
4. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
4.1 Data dan Sampel 
Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh dari 
laporan tahunan/annual report perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) tahun 2009-2013. Sumber data berasal dari situs Bursa Efek Indonesia, yang berupa 
laporan keuangan yang diterbitkan dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Populasi ini adalah 
seluruh perusahaan manufaktur yang listing di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2009-
2013. Pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, dengan jumlah keseluruhan 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI dari tahun 2009-2013 adalah 128 perusahaan 
 
4.2.  Analisis Statistik Deskriptif 
 Nilai rata-rata (deviasi standar) ManLab adalah 0,005269 (0,0830131). Hal ini berarti 
rata-rata perusahaan sampel memiliki tingkat manajemen laba yang rendah dengan nilai 
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minimum (maksimum) untuk proporsi ManLab adalah -0,2332 (0,2332). Nilai minimum 
(maksimum) untuk Aset adalah 11,3419 (18,1734), dan rata-rata (deviasi standar) Aset adalah 
14,216 (1,675). Hal ini berarti rata-rata perusahaan sampel memiliki jumlah asset yang cukup 
besar dengan nilai rata-rata lebih besar dari nilai minimum jumlah asetnya.  
 
4.3   Uji Asumsi Klasik 
Persyaratan untuk bisa menggunakan persamaan regresi berganda adalah terpenuhinya 
asumsi klasik. Untuk mendapatkan nilai yang efisien dan tidak bias atau BLUE (Best Linear 
Unbias Estimator) dari satu persamaan regresi berganda, maka perlu dilakukan pengujian 
untuk mengetahui model regresi yang dihasilkan memenuhi persyaratan asumsi klasik 
(Ghozali, 2009). 
Uji  Normalitas 
Nilai sig kolmogorov-Sminorv pada masing-masing variabel menunjukan lebih besar (>) 
α = 0,05, hal ini berarti data yang digunakan terdistribusi secara normal.  
Hasil Uji Multikolonieritas 
Hasil pengujian mulkolonieritas menunjukkan bahwa nilai dari semua variabel independen 
adalah di atas 0,10 dan nilai VIF untuk semua variabel independen adalah kurang dari 10. 
Maka, kesimpulan yang didapat adalah bahwa model regresi tersebut tidak mengalami 
problem multikolonieritas dan layak untuk dipakai. 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Jika variance (ragam) dari residual satu ke pengamatan lain tetap, maka disebut 
homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedatisitas. Untuk mendeteksi ada tidaknya 
heteroskedastisitas dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik 
scatterplot antar SRESID dan ZPRED, sumbu X adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu x 
adalah residual (Y prediksi – Y sesungguhnya) yang telah di-studentized (Ghozali, 2009). 
Hasil pengujian heteroskedastisitas (Lampiran 4) pada tampilan grafik scatterplots bahwa 
titik-titik tidak berkumpul dan menyebar secara acak baik di atas maupun di bawah angka 0 
pada sumbu Y. 
Hasil Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antara variabel 
pengganggu pada periode tertentu dengan variabel pengganggu periode sebelumnya. Untuk 
mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi akan dilakukan pengujian Durbin-Watson 
(Dw_test). Hasil pengujian diperoleh nilai Dw = 2,027 sedangkan Dutabel = 1,73 (N=120, 
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k=5). Berdasarkan kriteria tersebut maka 1,73< 2,027, sehingga dapat disimpulkan bahwa, 
tidak terjadi autokorelasi. 
 
4.4   Uji Parsial 
Y = 0,060 - 0,300X1 - 0,500 X2 - 0,068X3 + 0,001X4- 0,011X5 
Total Aset Terhadap Manajemen Laba 
Hasil pengujian hipotesis pertama (H1) yang menyebutkan bahwa Total Asset 
berpengaruh negatif terhadap manajemen laba menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi 
variabel Total Asset (X1) adalah -0,300 dan nilai t hitung  -1,705. Nilai koefisien regresi ini 
signifikan pada tingkat signifikansi 0,05 dengan p value sebesar 0,049. Hasil ini dipertegas 
dengan hasil perhitungan nilai t-hitung dan t-tabel. Nilai t tabel pada taraf signifikansi 5% 
dan df (derajat kebebasan) n-k-1 = 114 adalah -1,658. Dengan demikian, nilai t hitung -1,705 
< t tabel -1,658. Hasil pengujian ini menginterpretasikan bahwa variabel Total Asset 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap manajemen laba pada taraf signifikansi 5%. 
Penjualan Terhadap Manajemen Laba 
Hasil pengujian hipotesis ke-dua (H2) yang menyebutkan bahwa Jumlah penjualan 
berpengaruh negatif terhadap manajemen laba menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi 
variabel penjualan (X2) adalah -0,500 dan nilai t hitung  -2,008. Nilai koefisien regresi ini 
signifikan pada tingkat signifikansi 0,05 dengan p value sebesar 0,020. Hasil ini dipertegas 
dengan hasil perhitungan nilai t-hitung dan t-tabel. Nilai t tabel pada taraf signifikansi 5% 
dan df (derajat kebebasan) n-k-1 = 114 adalah -1,658. Dengan demikian, nilai t hitung -2,008 
< t tabel -1,658. Hasil pengujian ini menginterpretasikan bahwa variabel penjualan 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap manajemen laba pada taraf signifikansi 5%. 
Proporsi Komisaris Independen Terhadap Manajemen Laba 
Hasil pengujian hipotesis ke-tiga (H3) yang menyebutkan bahwa Proporsi Komisaris 
Independen berpengaruh secara negatif terhadap manajemen laba menunjukkan bahwa nilai 
koefisien regresi variabel Proporsi Komisaris Independen (X3) adalah -0,068 dan nilai t 
hitung  -1,952. Nilai koefisien regresi ini signifikan pada tingkat signifikansi 0,05 dengan p 
value sebesar 0,034. Hasil ini dipertegas dengan hasil perhitungan nilai t-hitung dan t-tabel. 
Nilai t tabel pada taraf signifikansi 5% dan df (derajat kebebasan) n-k-1 = 114 adalah -1,658. 
Dengan demikian, nilai t hitung -1,952 < t tabel -1,658. Hasil pengujian ini 
menginterpretasikan bahwa variabel Proporsi Komisaris Independen berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap manajemen laba pada taraf signifikansi 5%. 
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Ukuran Dewan Direksi Terhadap Manajemen Laba 
Hasil pengujian hipotesis ke-empat (H4) yang menyebutkan bahwa Ukuran dewan direksi 
berpengaruh secara positif terhadap manajemen laba menunjukkan bahwa nilai koefisien 
regresi variabel Ukuran dewan direksi (X4) adalah -0,001 dan nilai t hitung  -0,113. Nilai 
koefisien regresi ini tidak signifikan pada tingkat signifikansi 0,05 dengan p value sebesar 
0,910. Hasil ini dipertegas dengan hasil perhitungan nilai t-hitung dan t-tabel. Nilai t tabel pada 
taraf signifikansi 5% dan df (derajat kebebasan) n-k-1 = 114 adalah -1,658. Dengan demikian, 
nilai t hitung -0,113 < t tabel -1,658. Hasil pengujian ini menginterpretasikan bahwa variabel 
Ukuran dewan direksi tidak berpengaruh terhadap manajemen laba pada taraf signifikansi 5%. 
Ukuran Komite Audit Terhadap Manajemen Laba 
Hasil pengujian hipotesis ke-lima (H5) yang menyebutkan bahwa Ukuran komite audit 
berpengaruh negatif terhadap manajemen laba menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi 
variabel Ukuran komite audit (X5) adalah -0,068 dan nilai t hitung  -1,952. Nilai koefisien 
regresi ini signifikan pada tingkat signifikansi 0,05 dengan p value sebesar 0,034. Hasil ini 
dipertegas dengan hasil perhitungan nilai t-hitung dan t-tabel. Nilai t tabel pada taraf 
signifikansi 5% dan df (derajat kebebasan) n-k-1 = 114 adalah -1,658. Dengan demikian, nilai t 
hitung -1,952 < t tabel -1,658. Hasil pengujian ini menginterpretasikan bahwa variabel Ukuran 
komite audit berpengaruh negatif dan signifikan terhadap manajemen laba pada taraf 
signifikansi 5%. 
 
4.5   Pengujian Hipotesis 
Dari model regresi yang terbentuk tersebut maka dijelaskan sebagai berikut: 
1. Nilai konstanta bertanda positif sebesar 0,060 menyatakan, bahwa jika tidak ada kegiatan 
dari ke-lima variabel bebas tersebut yang mempengaruhi manajemen laba perusahaan 
(Manlab), maka tingkat manajemen laba perusahaan (CONACC) adalah positif.  
2. Koefisien regresi jumlah aset sebesar -0,300 menyatakan, bahwa setiap penambahan 
jumlah aset sebesar satu satuan, akan menurunkan manajemen laba sebesar 0,300. 
3. Koefisien regresi penjualan sebesar -0,500 menyatakan, bahwa setiap penambahan 
penjualan sebesar satu satuan, akan menurunkan manajemen laba sebesar 0,500. 
4. Koefisien regresi proporsi komisaris independen sebesar -0,068 menyatakan, bahwa setiap 
penambahan proporsi komisaris independen sebesar satu satuan, akan menurunkan 
manajemen laba sebesar 0,068.  
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5. Koefisien regresi ukuran dewan direksi sebesar 0,001 menyatakan, bahwa setiap penambahan 
ukuran dewan direksi sebesar satu satuan, akan meningkatkan manajemen laba sebesar 0,001. 
6. Koefisien regresi komite audit sebesar -0,011 menyatakan, bahwa setiap penambahan komite 
audit sebesar satu satuan, akan menurunkan manajemen laba sebesar 0,011. 
 
5.  Kesimpulan dan Saran 
5.1  Kesimpulan 
 Berdasarkan uraian pada pembahasan, maka penulis menarik beberapa kesimpulan bahwa: 
1. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan yang diproksikan dengan 
jumlah asset dan penjualan mempunyai pengaruh terhadap terjadinya manajemen laba oleh 
karena itu, hipotesis pertama dan kedua yang menyatakan bahwa “ukuran perusahaan 
berpengaruh secara positif terhadap manajemen laba perusahaan” diterima. 
2. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa variabel proporsi komisaris independen mempunyai 
pengaruh terhadap terjadinya manajemen laba oleh karena itu, hipotesis ketiga yang 
menyatakan bahwa “Proporsi Komisaris Independen berpengaruh secara negatif terhadap 
tingkat manajemen laba perusahaan” diterima. 
3. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa variabel ukuran dewan direksi tidak mempunyai 
pengaruh terhadap terjadinya manajemen laba oleh karena itu, hipotesis yang menyatakan 
bahwa “ukuran dewan direksi berpengaruh positif terhadap tingkat manajemen laba 
perusahaan” ditolak. 
4. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa variabel ukuran komite audit mempunyai pengaruh 
terhadap terjadinya manajemen laba oleh karena itu, hipotesis yang menyatakan bahwa 
“Ukuran Komite Audit berpengaruh negatif terhadap manajemen laba perusahaan” diterima 
 
5.3 Saran 
1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan proksi lain lain sehingga hasil 
penelitian dapat berbeda atau konsisten dengan hasil penelitian yang menggunakan model 
penelitian ini. 
2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan mengikuti perkembangan dan memperbarui indikator 
penelitian lainnya yang digunakan untuk menilai manajemen laba. Sesuai dengan saran 
Wardhani (2008) bahwa variabel-variabel yang dapat diuji sebagai variabel misalnya adalah 
good corporate governance, gelar pendidikan komisaris serta kepemilikan institusional dan 
lain-lain.  
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